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Tiada yang lebih berat timbangan Allah pada hari akhir nanti, selain
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Oleh karena itu
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

{Q.S Al Insyirah : 6)

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT atas ridho-Nya serta karunianya sehingga
skipsi ini telah terselesaikan dengan baik.

Alhamduliilah Rabbil’alamin,

Skripsi Ini kupersembahkan untuk kedua crang tuaku tercinta

Orang-orang yang saya sayang dan Almamaterku
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ABSTRAK

DEWI UTARI, 2021. Pengaruh Belanja Modal terhadap Peningkatan Pendapatan
Asli Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang, Skripsi Program
Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh pembimbing 1 Bapak H. Andi Rustam, dan
pembimbing Il Bapak Abdul Khalig. Penelitian ini bertujuan untuk Menguji
pengaruh belanja modal terhadap pendapatan asli daerah (PAD). Teknik analisis
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan Data yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah laporan realisasi APBD tahun 2011-2020. Teknik
perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
perhitungan statistik dengan SPSS versi 24.0 Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh belanja modal terhadap pendapatan asli daerah berpengaruh
positif dan signifikan diperoleh koefisien jalur sebesar 0,640 dan pengaruh
belanja modal signifikan sebesar 0,046.

Kata Kunci : Belanja Modal, Pendapatan Asli Daerah
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ABSTRACT

DEW!I UTARI, 2021. The Effect of Capital Expenditure on Increasing Regional
Original Income in the Regional Government of Enrekang Regency Govemment,
Thesis of the Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar. Supervised by supervisor | Mr. H.Andi Rustam, and
supervisor H Mr. Abdul Khaliq. Reseaich aims to Testing the effect of capital
expenditure on local revenue (PAD). Simultaneously or partially in Enrekang
Regency. The analysis technique of this research uses descriptive quantitative
and the data used in this study is the 2011-2020 APBD realization report. The
calculation technique used in this study is to use statistical calculations with
SPSS version 24.0. The results of the study indicatethat the effect of capital
expenditure on local revenue has a positive and significant effect, obtained a path
coefficient of 0.640 and a significant effect of capital expenditure of 0.046.

Keywords: Capital Expenditure, Regional Original Income
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan keuangan Negara merupakan suatu kegiatan yang akan
mempengaruhi/ peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat dan
bangsa indonesia. Seiring dengan perkembangan era reformasi yang
ditandai oleh pergantian rejim pemerintah yang baru dipandang concern
terhadap reformasi total yang menghantarkan masyarakat indonesia kepada
kesadaran baru untuk mengubah paradigm sistem pemerintah sentralisasi
(terpusat) menjadi desentralisasi (otonomi daerah).

Kebijakan otonomi daerah yang diatur dalam UU Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah menyatakan “bahwa Otonomi Daerah adalah
hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Pemerintah Daerah
mempunyai hak untuk menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimiliki
sesuai dengan prioritas dan aspirasi yang berkembang didaerah, Hal ini
diharapkan adanya kemandirian pemerintah daerah dalam mengidentifikasi
sumber daya yang ada dan membentuk hubungan kemitraan dengan
masyarakat maupun dalam hal pengelolaan keuangan daerahnya sehingga
mampu mengurangi ketergantungan kepada pemerintah pusat.

Salah satu yang dilakukan pemerintah daerah yang tercermin didalam

belanja modal. Dimana belanja modal merupakan pengeluaran yang




dilakukan untuk membangun aset tetap/inventaris yang memberikan manfaat
lebih dari satu periode akuntansi. Tujuan membangun aset tetap berupa
fasilitas untuk memenuhi kebutuhan publik akan sarana dan prasarana serta
infarstruktur unfuk menyediakan pelayanan publik yang memadai sehingga
dapat meningkatkan produktifitas perekonomian. Apabila suatu daerah
memiliki sarana dan prasarana yang mamadai dapat membuat investor untuk
melakukan investasi atau membuka usaha didaerahnya. Hal ini dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan akan memiliki daya ungkit
dalam menggerakkan roda perekonomian daerah.

Pengelolaan keuangan daerah yang dikelola secara tertib, taat pada
peraturan perundang-perundang, ekonomis, efeklif dan efisien dan
bertanggungjawab sehingga menghasilkan sistem keuangan yang akuntabel
dan iransparan, serta mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi bagi
suatu daerah sesuai dengan kemampuan dan potensi-potensi yang
dimilikinya termasuk sumber daya manusia dan kemampuan yang diperlukan
untuk menunjang potensi suatu daerah khususnya untuk memenuhi
kebutuhan pembiayaan pemerintah dan pembangunan daerahnya melalu
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Untuk meningkatkan akuntabilitas dan keleluasan dalam pembelanjaan
Anggaran Pendapatan  dan Belanja Daerah (APBD), sumber-sumber
penetimaan daerah yang potensial harus digali secara maksimal didalam
koridor peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk diantaranya
adalah pajak daerah dan retribusi daerah yang sudah sejak lama menjadi

salah satu unsur Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang utama. Semakin tinggi

kewenangan keuangan yang dimiliki daerah, maka semakin tinggi peranan




Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam strukiur keuangan daerah,begitu pula
sebaliknya. Adapun Anggaran dan Realisasi Pemerintah Kabupaten
Enrekang sebagai berikut:

Tabel 1.1
Anggaran dan Realisasi Belanja Modal dan Pendapatan Asli Daerah
Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang
Periode Tahun 2011 - 2020

Belanja Modal
Tahun Anggaran Realisasi %
2014 | 1838,521,597,397.00 101,765,523,496.00 73.47 %
2012 | 112,882,403,822.00 92,859,950,409.75 82,26 %
2013 | 130,684,218,179.00 103,502,560,153.00 79.20 %
2014 | 144,844,630,150.00 114,218,392,457.00 78.86 %
2015 | 323,990,191,974.00 257,924,165,935.00 79.61 %
2016 | 402,667.852,324.00 329,905,317.517.00 81.93%
2017 | 239,221,872,318.00 200,088,477.,045.00 83.64%
2018 | 212,301,479,614.00 160,111,439,072.00 75.42 %
2019 | 230,273,065,363.00 163,396,969,835.00 70.96 %
2020 | 270,438,941,099.00 224,033,079,623.80 82.84 %
Pendapatan Asli Daerah
Tahun Anggaran Realisasi %
2011 20,267,287,065.00 13,465,906,862.91 66,64 %
2012 | 20,554,239,507.00 17,920,619,304.26 87,19 %
2013 | 23,765,694,464.00 21,176,935,131.33 89.11 %
2014 | 37,641,158,766.00 34,997,091,444.63 92,98 %
2015 | 55,587,486,754.00 49,214,800,279.44 88.54 %
2016 | 76.863,375,385.00 66,383,446,988.00 86,37 %
2017 | 136,152,091,582.00 99,669,276,952.37 73.20 %
2018 | 129,615,126,867.00 56,043,333,304.23 43.24 %
2019 | 134,973,760,140.00 73,239,444,538.35 54.26 %
2020 | 118,959,749,845.00 78,247,324,549.96 65.78 %

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (2021)

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui adanya fenomena bahwa Belanja

Modal pada Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang selama 10 tahun dari




2011-2020 mengalami ketidakstabilan dikarenakan belanja modal pada tahun
2011-2020 mengalami kenaikan dan penurunan. Belanja modal pada tahun
2016 merupakan belanja modal tertinggi yakni Rp. 329,905,317,517.00.
Belanja modal tertinggi kedua  yakni tahun 2015 sebesar Rp
257.924.165.935,00. Sedangkan pada tahun._ 2012 belanja modal Rp
92.559.950.409,75 dan selanjutnya diikuti kedua terendah yakni tahun 2011,
belanja modal sebesar Rp 101.765.523.496,00. Sedangkan Pendapatan Asli
Daerah’ menunjukkan ‘Pemerintah - Daerah 'Kabupaten Enrekang gagatl
mencapai target PAD pada tahun 2020 yaitu 65,78 persen atau sebesar Rp
78,25 M dan yang ditargetkan mencapai Rp118,359 M. Realisasi PAD tahun
2020 meningkat dibandingkan pada tahun 2019 yaitu PAD yang dihasilkan
hanya mencapai Rp 73.23 M atau 54,26% dari target yang dibebankan.
Berdasarkan dari uraian yang telah dijelaskan diatas melihat pentingnya
pertumbuhan dan peningkatan ekonomi bagi suatu daerah maka penulis
tertarik untuk meneliti lebih dalam perihal pertumbuhan kinerja keuangan
dengan judul mengenai * Pengaruh Belanja Modal terhadap Peningkatan
Pendapatan Asli Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten

Enrekang"“.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas maka
permasalahan yang akan diidentifikasi adalah: “Apakah Belanja Modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)

pada Pemerintah Kabupaten Enrekang?”




C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan peneiitian ini
adalah Untuk menguji pengaruh Belanja Modal terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) pada Pemerintah Kabupaten Enrekang.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penellitian ini. untuk menemukan  suatt cara meningkatkan
pendapatan asli daerah kisaran belanja oleh pemerintah
2. Manfaat praktis
a. Bagi Pemerintah
Untuk meningkatkan pendapatan asli daerahnya maka dapat
ditinjau dari belanja modal setiap tahun anggran
b. Bagi Akademik
Bagi peneliti lanjutan tambahan referensi dikalangan akademik
dalam melakukan penelitian sejenis dan mengembangkannya

dimasa depan.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Belanja Modal
1.1. Pengertian Belanja Modal

Belanja modal adalah suatu * pengeluaran yang dapat
diartikan sebagai pengeluaran rutin dalam rangka pembentukan
modal yang ada, sifathya menambah nilai aset {etap atau aset
lainnya yang memberi masa manfaat lebih dari satu periode
akuntansi dan melebihi batas minimal kapasitas aset tetap atau
aset lainnya vang ditetapkan pemerintah dalam perihal ini
pembelanjaan modal yang dimaksud dalam bentuk tanah,
peralatan, mesin, gedung, bangunan, jalan, irigasi, jaringan,dan
aset tetap lainnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik [ndonesia
Nomor 71 Tahun 2010 Belanja Modal merupakan belanja
pemerintah daerah yang manfaat melebihi saiu tahun anggaran
dan akan menambah aset tetap atau kekayaan daerah dan akan
menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan
pada kelompok belanja administrasi umum Belanja Modal

digunakan untuk mempercleh aset tetap pemerintah daerah

seperti peralatan, infrastruktur dan harta tetap lainnya.




1.2.

1)

Belanja Modal menurut hoesada {2016) merupakan salah
satu indikator produktif dari penggunaan anggaran oleh
pemerintah daerah sehingga tidak dapat ditujukan kepada
masyarakat atau perorangan karena dalam pelaksanaannya
haruslah bersinggungan dengan pelayanan publik.

Belanja Modal menurut Permendagri No.13 Tahun 2006
digunakan pengeluaran vyang dilakukan dalam rangka
pembelianipengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud
yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan untuk
digunakan dalam kegiatan pemeriniah seperti dalam bentuk
tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi
dan jaringan dan aset tetap lainnya.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
belanja modal adalah pengeluaran yang dilakukan dalam rangka
pembentukan modal yang sifatnya menambah aset/investasi yang
memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi, digunakan
dalam kegiatan pemerintah dan untuk pengadaan asel belanja
vang bersifat rutin misalnya biaya pemeliharaan yang sifatnya
mempertahankan atau menambah masa manfaat.

Jenis-jenis Belanja Modal

Belanja Modal Tanah

Belanja modal tanah adalah pengeluaran/biaya yang dilakukan
dengan biaya tertentu untuk pengadaan, pembelian, pembebasan,

penyelesaian, balik nama dan sewa tfanah, pengosongan,

perataan, pematangan tanah, pembuatan sertifikat dan




2)

3)

4)

5)

pengeluaran lainnya yang berhubungan unfuk memperoleh hak
atas tanah, sampai tanah yang dimaksud dalam kondisi siap pakai
supaya manfaatnya bisa segera didapatkan.

Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin adalah pengeluaran/biaya
yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengadaan,
penambahan, penggantian, dan peningkatan kualitas peralatan
atau mesin yang digunakan dalam kegiatan operasional usaha.
Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Gedung dan Bangunan adalah pengeluaran/biaya
yvang digunakan untuk kegiatan dalam hal pengadaan,
penambahan, penggantian, dan termasuk pengeluaran untuk
perencanaan, pengawasan, dan pengelolaan pembangunan
gedung dan bangunan siap digunakan.

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan adalah pengeiuaran/
biaya yang digunakan untuk penambahan, dan penggantian,
peningkatan masa manfaat pembangunan pembuatan serta
perawatan dan termasuk pengeluaran untuk perencanaan,
pengawasan, dan pengelolaan jalan irigasi dan jaringan yang
menambah kapasitas sampai jalan irigasi dan jaringan hingga
dalam kondisi siap pakai.

Belanja Modal Lainnya

Belanja Modal Lainnya adalah pengeluaran/biaya yang digunakan

dalam kegiatan pembeniukan modal untuk pengadaan,
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penambahan, peningkatan pembangunan, pembuatan seria
perawatan terhadap fisik lainnya yang tidak dapat diklasifikasikan
kedalam kriteria belanja modal tanah, peralatan dan mesin,
gedung dan bangunan, serta jalan irigasi dan jaringan, adapun
yang termasuk dalam belanja ini yaitu barang purbakala,
tanaman, hewan ternak.
2. Pendapatan Asli Daerah
2.1 Pengertian Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan as!i daerah merupakan penerimaan yang
diperoleh suatu daerah yang bersumber daerahnya sendiri
bertujuan memberikan kewenangan pada pemeriniah daerah
dalam pendanaan pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan
potensi daerahnya yang umumnya dipungut berdasarkan
peraturan daerah sesuai peraturan perundang-undangan.

Pendapatan asli daerah menurut darwanis (2014) adalah
penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam
wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah
sesual dengan peraturan-undangan yang berlaku.Sektor
pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting,
karena melaiui sektor ini dapat dilihat sgjauh mana suatu daerah
dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah.

Pendapatan asli daerah menurut farah (2017) merupakan
penerimaan daerah vyang diperoleh untuk meningkatkan

pertumbuhan keuangan yang semakin meningkat berasal dari




2.2

1)

2)

2.3.
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pendapatan daerah yang diberikan untuk mengelolah sumber
keuangan yang akan terus dipacu.

Dari pengertian diatas mengenai pengertian PAD dapat
ditarik kesimpulan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah
penerimaan/pemasukan daerah yang sumbemnya berasal dari
daerzh jtu sendiri berupa dana yang diperolehnya yang dikelola
oleh pemerintah daerah beserta jajarannya dan telah diatur sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang beriaku.

Tujuan Pendapatan Asli Daerah

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 3,
PAD bertujuan untuk memberikan kewenangan kepada
pemerintah daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah
sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan desentralisasi.
Upaya peningkatan pendapatan asli daerah, daerzah dilarang;
Menetapkan peraturan daerah tentang pendapatan daerah yang
menyebabkan ekonomi biaya tinggi.

Menetapkan peraturan daerah tentang pendapatan yang
menghambat mobilitas penduduk, lalu iintas barang dan jasa antar
daerah dan kegiatan impor atau ekspor.

Sumber-sumber Pendapatan asli Dasrah

Berdasarkan Undang-undang No.33 tahun 2004 fentang
perimbangan keuangan pasal 157 bahwa Pendapatan Asli Daerah

(PAD) bersumber dari:




1)

2)

3)

4)
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Pajak Daerah
Pajak daerah merupakan sumber keuangan pokok bagi daerah-
daerah disamping retribusi, yang berasal dari iuran wajib pribadi
atau badan kepada suatu daerah.
Hasil Retribusi Daerah
Hasil retribusi daerah yaitu pungutan yang secara sah menjadi
pungutan daerah sebagai pembayaran pemakaian atau
mempercleh jasa atau karena memperoleh jasa pekerjaan, usaha
atau milik pemerintah daerah bersangkutan. Retribusi daerah
mempunyai sifat-sifat yaitu pelaksanaanya bersifat ekonomis, ada
imbalan langsung walau harus memenuhi persyaratan-
persyaratan formal dan materil, tetapi ada alternatif untuk mau
tidak membayar, merupakan pungutan yang sifatnya budgetaimya
tidak menonjol.
Hasil usaha/pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
Jenis penerimaaan daerah yang berasal dari pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan, jenis kekayaan dirinci menurut
objek pendapatan yang mencakup bagian laba atas penyertaan
modzal pada perusahaan milik daerah/badan usaha milik daerah
(BUMD), bagian laba atas penyertaan odal pada perusahaan
milik Negara/BUMN dan bagian laba atas penyertaan modal pada
perusahaan milik swasta maupun kelompok masyarakat.
Lain-lain PAD yang sah

Sumber penerimaan daerah yang menjadi pemasukan

Pendapatan daerah lainnya yang sah yaitu: Hasil penjualan




B. Tinjauan Empiris
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kekayaan daerah yang tidak dipisahkan, Jasa giro, Pendapatan

bunga, dan Keuntungan adalah nilai tukar rupiah terhadap mata

uang asing, Komisi, potongan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahutu

No. Nama Judul Metode Hasil
Penulis/ Penelitian Penelitian Penelitian
Tahun Yang
Digunakan

1. | Siska Dwi Pengaruh Metode yang Hasil penelitian
Hastuti Belanja Medal | digunakan menunjukkan
(2018} terhadap yaitu Deskriptif | bahwa “pengaruh

Pendapatan Kuantitatif belanja modal
Asli Daerah terhadap
dan pendapatan asli
Dampaknya daerah
pada Kinerja berpengaruh
Keuangan negatif dan tidak
pada BPKAD signifikan,
Pemerintah pengaruh
Kabupaten pendapatan asli
Kepulauan daerah terhadap
Selayar kinerja keuangan
berpengaruh positif
dan signifikan,
belanja modal
berpengaruh
negatlif atau fidak
berpengaruh
{erhadap kinerja
keuangan tetapi
belanja modal
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan melalui
pendapatan asli
daerah’.

2. | Darwis dan Pengaruh Metode yang Hasil penelitian
ryanda Belanja Modal | digunakan menunjukkan
Saputra terhadap yaitu Metode bahwa "belanja
(2014) Pendapatan Kuantitatif modal

Asli Daerah berpengaruh positif
dan dan signifikan
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Dampaknya terhadap
pada Kinerja pendapatan asli
Keuangan daerah,
Pemerintah pendapatan asli
Daerah {Studi daerah
Empiris pada berpengaruh positif
Pemerintah dan signifikan
Daerah terhadap kinerja
Kabupaten/Kot keuangan, belanja
a di Provinsi modal tidak
Aceh) mempengaruhi
kinerja keuangan
secara langsung,
sedangkan secara
tidak langsung
helanja modal
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
keuangan melalui
pendapatan asli
daerah”.
Ahmad Fajri | Pengaruh Metode yang Hasil penelitian
(2016) Belanja Modal | digunakan menunjukkan “tidak
terhadap metode memiliki pengaruh
pertumbuhan | Kuantitatif yang signifikan
Ekonomi dalam
provinsi- meningkatkan
provinsi di pertumbuhan
sumatera ekonomi”
Asnidar dan | Pengaruh Metode Hasil penelitian
Novia Sintia | Belanja Modal | Kuantitatif Menunjukkan
Hardi (2019} | terhadap dengan “terdapat pengaruh
Kinerja metode antara belanja
Keuangan Kuantitatif modal terhadap
Pemerintah kinerja keuangan”
Daerah
Ansor Pengaruh Metode Hasil penelitian
Wibowo, Belanja Modal | penelitian yang | menunjukkan
Monalisa Dengan digunakan bahwa belanja
(2019) Pendapatan penelitian modal
Asii Daerah Kuantitatif berpengaruh
Sebagai terhadap
Variabel pertumbuhan
Intervening ekonomi,
terhadap sedangkan secara
Pertumbuhan tidak langsung
Ekonomii belanja modal
Daerah di berpengaruh
Kabupaten terhadap
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Bengkalis

pertumbtthan
ekonomi daerah
melalui
pendapatan asli
daerah sebagai
variabel
infervening”

Mulia
Andirfa,
Dr.Hasan
Basri,
M.Com,CA
dan
Dr.M:Shabri
A.Maijid,
SE,M.Ec
(2016)

Pengaruh
Belanja Modal
, Dana
Perimbangan
dan
Pendapatan
Asli Daerah
terhadap
Kinerja
Keuangan
Kabupaten
dan Kota di
Provinsi Aceh

Penelitian ini
menggunakan
Analisis
kuantitatif

Hasil penelitian
dengan
menggunakan
menunjukkan
bahwa Belanja
Modal , Dana
Perimbangan dan
Pendapatan Asli
Daerah secara
simultan memiliki
pengaruh terhadap
kinerja keuangan,
Namun hasil
pengujian secara
parsial
menunjukkan
belanja modal
berpengaruh positif
terhadap kinerja
daerah, dan dana
perimbangan
berpengaruh
negatif terhadap
kinerja keuangan
daerah.
Sedangkan
pendapatan asli
daerah tidak
mempengaruhi
kinerja keuangan
daerah pada
pemerintah
kabupaten dan
kota di provinsi
aceh.

Akhmad
Imam Amrozi
(2016)

Pengaruh
Belanja Modal
terhadap
Pertumbuhan
Kinerja
Keuangan
dengan
Pendapatan

Metode
penelitian yang
digunakan
yaitu Metode
Kuantitatif

Hasil penelitian
“belanja modal
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
pendapatan asli
daerah.
Pendapatan asli
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Asli Daerah daerah
sebagai berpengaruh
Variabel secara positif dan
Intervening signifikan terhadap
(Studi kasus pertumbuhan
pada kinerja keuangan
pemerintah rasio kemandirian
kabupaten/kot dan kemampuan
a di provinsi mobilisasi daerah.
jawa timur Pendapatan asli
daerah
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
periumbuhan
kinerja keuangan
efisiensi
pengeluaran
anggaran dan sisa
pengeluaran
anggaran.
Prima Rosita | Pengauh Penelitian ini Hasil penelitian ini
Arini S Belanja Modal | menggunakan | menemukan
(2016) terhadap teknik analisis | Belanja Modai
pertumbuhan | Partial Least memiliki pengaruh
ekonomi dan Aquare negatif dan
kesejahteraan signifikan terhadap
di pulau perfumbuhan
kalimantan. Ekonomi ,
pertumbuhan
ekonomi memiliki
pengaruh yang
negatif dan
signifikan terhadap
kesejahteraan
masyarakat dan
belanja modal
memiliki pengaruh
yang positif dan
signifikan terhadap
kesejahteraan
masyarakat
Novita sari, Pengaruh Metode Hasil penelitian ini
Benny Belanja Modal | penelitian yang | menunjukkan
Rojeston , pendapatan | digunakan belanja modal,
Mamaek asli daerah pendekatan pendapatan asli
Nainggolan, | dan dana Kuantitatif daerah , dan dana
Rosma perimbangan perimbangan
ariyanti terhadap relevan dengan
purba, taruli | kinerja kinerja keuangan di




Br Saragih, keuangan provinsi sumatera
Wahy utara tahun 2014-
Banjarnahor 2017. Secara
(2020) parsial, belanja
modal dan
pendapatan asli

daerah berdampak
relevan kepada

kinerja keuangan.
Sedangkan dana

enaqgal
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir dibentuk untuk menunjukkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini terhadap
kerangka konsep yang menggambarkan proses dan tujuan oenelitian.
Adapun kerangka konsep yang memperlihatkan pengaruh dalam penelitian

ini. Dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini:

Variabel Independen Variabel Dependen
Belanja Modal ] f Pendapatan Asli Daerah
(X) B t Y)

Gambar 2.1

Kerangka konsep penelitian

D. Hipotesis
Berdasarkan Tinjauan pustaka dan Kerangka pemikiran diatas, maka
penulis merumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya, apakah hasil
penelitian akan menerima atau menolak hipotesis tersebut adapun hipotesis

yang diduga dari penelitian ini antara lain:
Pengaruh Belanja Modal terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD})

Menurut KSAP (Komite Standar Akuntansi Pemerintah) dalam
PSAP (Pemyataan Standar Akuntansi Pemerintah) Nomor 02, belanja
modal adalah pengeluaran anggaran untuk memperoleh aset tetap dan
aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Belanija modal meliputi antara iain belanja modal untuk perolehan tanah,
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gedung dan bangunan, peralatan, aset tak berwujud. Untuk menambah
aset tetap, pemerintah daerah sebagai akibat adanya belanja modal
dalam APBD. Setiap tahun diadakan pengadaan aset tetap oleh
pemerintah daerah sesuai dengan prioritas anggaran dan pelayanan
publik yang memberikan dampak jangka panjang secara finansial
(Ardhadi Belanja Modal memberikan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan kinerja keuangan daerah secara langsung sedangkan
secara tidak langsung belanja modal berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan kinerja keuangan melalui pendapatan asli daerah sebagai
variabel intervening (Nugroho,2012). Untuk meningkatkan dan menggali
belanja modal pemerintah daerah yang merupakan perkara yang sangat
penting untuk menaikkan produktifitas perekonomian sehingga mampu
mengurangi ketergantungan kepada pemerintah pusat dan semakin besar
alokasi belanja modal pada periode berikutnya. Sehingga dapat
memberikan pengaruh yang baik pada peningkatan pertumbuhan kinerja

keuangan dari tahun ketahun., 2011).




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian ini berkaitan dengan informasi menggunakan angka-angka dan
program statistik yang diperoleh dari Badan Keuangan dan Asset Daerah
Pemerintah Kabupaten Enrekang.
B. Lokasidan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasitempat penelitian ini dilakukan di Badan Keuangan dan Asset
Daerah (BKAD) Pemerintah Kabupaten Enrekang tepatnya di JI. Jendral
Sudirman No.1 Enrekang Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu penelitian selama 2 (dua)
bulan, yang dimulai bulan Juli sampai Agustus 2021.
C. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Variabel!

a. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan
aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Belanja Modal meliputi antara lain belanja modal
untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan, peralatan, aset tak

bewujud.

20
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b. Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh
daerah dari sumber-sumber daerahnya sendiri berupa dana yang
dipungut berdasarkan peraturan daerahnya sesuai dengan peraturan
undang-undang yang berlaku.

2. Definisi Operasional Variabel
Operasional Variabel dapat dilihat pada tabel 2.2 dibawah int
Tabel 2.2

QOperasional Variabel

Variabel Konsep Indikator Skala
Belanja Modal | Belanja modal merupakan | Belanja Rasio
(Variabe! pengeluaran rutin untuk Tanah, belanja
Independen) memperoleh aset tetap peralatan dan

atau aset lainnya yang mesin, belanja
memberikan manfaat lebih | gedung dan
dart satu periode yaitu bangunan,
belanja modal yang belanja jalan,
dimaksud berupa tanah, irigasi, dan
gedung dan bangunan, jaringan
peralatan dan aset tetap belanja aset
lainnya. tetap lainnya.
Pendapatan Asli | Menurut Undang-undang | Pajak daerah, Rasio
Daerah No.33 tahun 2004 retribusi
(Variabel pendapatan asli daerah daerah, hasil
Dependen) adalah penerimaan yang | pengelolaan
diperoleh daerah dari kekayaan
sumber-sumber dalam daerah yang
wilayah sendiri yang dipisahkan,
dipungut berdasarkan lain-lain PAD
peraturan daerah sesuai yang sah.
dengan peraturan
peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah data Belanja Modal dan
Pendapatan Asli Dearah (PAD) di kabupaten Enrekang. Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data Belanja Modal dan
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Enrekang dari tahun 2011-2020.
E. Teknlk Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumen. Metode pencatatan adalah pengumpulan data dengan
mengambil foto, catatan atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian
sugyono (2011). Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data
gambaran pengelolaan keuangan daerah kabupaten Enrekang dan Kerangka
pembiayaan daerah yang diperoleh dari BKAD.
F. Teknik Analisis
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif
kuantitetif yaitu dengan mengumpulkan, mengolah perhitungan dengan
menggunakar:
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dimaksudkan “untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suaiu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum, range, dan sebagainya” (Ghozali,
2011). Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah pertumbuhan
kinerja keuangan daerah, pendapatan asli dan belanja modal.
2. Uji Asumsi Klasik

Palam penelitian ini dilakukan ujiasumsi klasik yang terdiri dari uji

normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas terhadap {aba.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan “untuk mengetahui apakah data pada
persamaan regresi yang dihasilkkan terdistribusi normal atau
terdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika
mempunyai data variable bebas dan variabel terikat berdistribusi
mendekati normal atau normal sama sekali® (Dewi, 2018).

Pada penelitian ini dilakukan dengan mengujian normalitas
menggunakan ‘naormal - probability plot, dan menggunakan One
Sample Koimgrorov — Smimov test, dengan tarai signifikan 0,05 atau
5%. Jika signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka distribusi datanya
dikatakan normal, sebaliknya jika signifikan yang dihasilkan < 0,05
maka distribusi datanya dikatakan tidak normal.

b. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
pengujian dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada grafik plot
(scatier-plot) antara nilai prediksi variabel terkait (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Jika varian residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut uji heteroskedastisitas..

¢. Uji multikolinearitas
Uji multikiinearitas dalam penelitian digunakan “untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi” (Ghozali, 2013).

Dalam penelitian ini nilai tolerance dan VI digunakan untuk
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mendeteksi adanya masalah multikolinearitas.Kedua ukuran tersebut
menunjukkan setiap variabel independen lainnya. Nilai tolerance
yang rendah sama nilai VIF tinggi (VIF = 1/tolerance). Apabila suatu
model regresi memiliki nilai tolerance = 0.10 atau sama dengan nilai
VIF z 10, maka telah terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila
suatu model regresi memiliki nilai tolerance = 0.10 atau sama dengan

nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Nama dan Sejarah Singkat Badan Keuangan Dan Asset Daerah
{(BKAD) Kabupaten Enrekang

Salah satu lembaga pemeriniah kabupaten enrekang di bentuk
berdasarkan peraturan daerah antara lain adalah Dinas Pengelola Keuangan
dan Asset Daerah Kabupaten Enrekang yang pembentukan melalui Peraturan
Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 05 Tahun 2008 tentang pembentukan
susunan organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah Kabupaten Enrekang.

Badan Keuangan dan Asset Daerah Kabupaten Enrekang merupakan
unsur pelaksanaan Pemerintah Kabupaten Enrekang yang dipimpin oleh Kepala
Badan yang berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati
melalui Sekertaris Daerah. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah mempunyai
tugas membantu bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan
Pemerintah Bidang Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Enrekang.

Dalam rangka memperiancar penyelenggaran otonomi daerah di
Kahupaten Enrekang berdasarkan Undang-undang 22 Tahun 1998 didukung
oleh Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang pertimbangan keuangan
antara pemerintah pemerintah pusat dan daerah, maka pemerintah kabupaten

enrekang dengan kewenangan membeniuk beberapa lembaga pemerintah

kabupaten enrekang sesuai kebutuhan.
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Penyelenggaran pemerintah diperlukan adanya perubahan selain
merupakan tuntutan yang mengharuskan pemerintah yang lebih responsive,
transparan dan akuntabel juga dipengaruhi oleh berbagai fenomena dan
desakan kebutuhan seiring dengan perkembangan dinamika pelayanan publik
dalam upaya mengakomodasikan berbagai kebutuhan masyarakat serta upaya
mengoptimalkan kinerja pemerintah daerah.

2. Visi dan Misi Organisasi
a. Visi :

“Terwujudnya pengelolaan kesuangan dan asset daerah yang efekiff,
efisien, ekonomis, transparansi, dan akuntabel, untuk gerakan membangun
Enrekang maju, aman, dan sejahtera.”

b. Misi :

a) Mengoptimalkan seluruh pendapatan daerah berdasarkan potensi

vang dimiliki.

b) Meningkatkan pengendalian pengelolaan keuangan dan aset daerah

sesuai ketentuan yangberlaku.

¢) Meningkatkan sumber daya aparatur penatausahaan pengelola

keuangan dan aset daerah dapat berjalan secara efektif, efisien, dan

akuntabel.




3. Struktur Organisasi BKAD Kab. Enrekang
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Badan Pengelola Keuangan Daerah
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1. Susunan dan Tugas Pokok (Job Description) Organisasi Badan Keuangan

Dan Asset Daerah Kabupaten Enrekang terdiri dari:

1) Kepala BKAD

Badan Keuangan Dan Asset Daerah dipimpin oleh seorang Kepala

Badan yang mempunyai tugas membaniu Bupati dalam melaksankan

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan urusan Pemerintah Daerah di

bidang

Pengelolaan

Keuangan

Daerah

lingkup  Anggaran,

Perbendaharaan, Verifikasi, dan Akutansi. Kepala Badan Keuangan Dan

Asset Daerah mempunyai uraian tugas sebagai berikut:
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Memberikan petunjuk kepada Sekretariat dan Kepala Bidang baik
secara tertulis maupun lisan agar tugas-tugas dapat diselesaikan
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mengkoordinir kegiatan Sekretariat dan Kepala Bidang lingkup
Badan Keuangan Dan Asset Daerah sesuai petunjuk dan ketentuan
yang berlaku.

Menandatangani naskah dinas dalam bentuk nota dinas, konsep
naskah dinas, surat tugas, surat perintah perjalanan dinas, surat
undangan, nota dinas, disposisi dan daftar hadir serta surat-surat
lainnya.

iMelaksanakan koordinasi dengan Sekretariat Daerah serta unsur
terkait.

Melaksanakan konsultasi baik secara horizontal maupun dengan
instansi yang lebih tinggi.

Menetapkan rencana strategis badan berdasarkan RPJM, Visi dan
Misi serta program Bupati di bidang pengelolaan keuangan daerah.
Menetapkan usulan program, rencana kerja dan anggaran tahunan
berbasisi kinerja dan berdasarkan rencana strategis serta masukan
dari Sekretariat dan Bidang-bidang lingkup badan.
Mengkoordinasikan penyusunan fancangan APBD dan rancangan
perubahan APBD.

Mengkoordinasikan penyusunan Rancangan Laporan

Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD.
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J. Melaksanakan fungsi Kepala Satuan Kerja Pengelola Keuangan

Daerah (SKPKD) selaku Pejabat Pengelola Keuangan Daerah
(PPKD).

k. Melaksanakan fungsi Bendahara Umum Daerah (BUD).

. Melaksanakan fungsi Bendahara Anggaran dan Pembantu
Pengelola Barang Milik Daerah.

m. Menetapkan kebijakan operasioanl pembinaan, pengaturan,
pengendalian, dan evaluasi pengelolaan keuangan daerah.

n. Menyiapakan kebijakan dan pelaksanaan APBD.

0. Melakukan pengendalian pelaksanaan APBD.

p. Melakukan evaluasi perkembangan penyelenggaraan program dan
kegiatan pengelola keuangan daerah.

q. Melaporkan segala kegiatan yang berkaitan dengan pengelola
keuangan daerah.

r. Menilai dan mengevaluasi kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
ada pada Badan Keuangan Dan Asset Daerah.

Sekretariat
Sekretariat dipimpin oleh Sekrefaris dan mempunyai tugas

membanty Kepala Badan menyiapkan bahan dalam rangka

penyelenggaraan dan koordinasi pelaksanaan sub bagian umum dan

kepegawaian, perencanaan dan keuangan serta memberikan pelayanan

administrasi dan fungsional kepada semua unsur dalam lingkup Badan

Keuangan Dan Asset Daerah.

a. Sub Bagian Perencanaan: Sub bagian Perencanaan dipimpin oleh

Kepala Sub bagian mempunyai tugas membantu sekretaris dalam




3)

4)

30

melakukan perencanaan, pengendalian data, pembinaan evaluasi
program / kegiatan Badan Keuangan dan Aset Daerah.

b. Sub Bagian Keuangan: Sub bagian Keuangan dipimpin oleh Kepala
Sub bagian yang mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam
mengumpulkan bahan dan melakukan pengelolaan administrasi dan
pelaporan keuangan.

c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian: Sub bagian Umum dan
Kepegawatan dipimpin oleh kepala Sub bagian mempunyai tugas
membaniu Sekretaris dalam mengumpulkan bahan dan melakukan
pengelolaan administrasi ketatausahaan, rumah tangga dan
perlengkapan serta pengelolaan administrasi kepegawaian.

Bidang Perencanaan Anggaran
Bidang Perencanaan anggaran dipimpin oleh seorang kepala

bidang, mempunyai membantu Kepala Badan dalam melaksanakan

penyusunan, pelaksanaan kebijakan teknis, pemberian bimbingan teknis

di Bidang Perencanaan Anggaran. Adapun pembagian kepala sub

bidang pada Bidang Anggaran yaitu:

a. Kepala Sub Bidang Perencanaan Anggaran |

b. Kepala Sub Bidang Perencanaan Anggaran li

c. Kepala Sub Bidang Perencanaan Anggaran {ll

Bidang Perbendaharaan
Bidang Perbendaharaan dipimpin oleh seorang kepala bidang,

mempunyai tugas membantu Kepala Badan dalam menyiapkan bahan

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pemberian bimbingan

teknis dan pemantauan serta evaluasi kebijakan teknis Bidang




modal. Adapun pembagian kepala sub
Perbendaharaan yaitu :

a. Kepala Sub Bidang Pengelolaan Kasda
b. Kepala Sub Bidang Belanja Operasi

c. Kepala Sub Bidang Belanja Modal

5) Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
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Pengelolaan kas, belanja tidak langsung dan pembiayaan dan belanja

bidang pada Bidang

Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan dipimpin oleh Kepala
Bidang, yang mempunyai tugas membantu Kepala Badan dalam Bidang
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Adapun pembagian kepala sub
bidang pada Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yaitu:

a. Kepala Sub Bidang Akuntansi Penerimaan: Sub bidang Akuntanst

Penerimaan dipimpin oleh Kepala Subbidang, mempunyai tugas
membantu Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
dalam melaksanakan tugas lingkup Sub bidang Akuntansi
Penerimaan.

Kepala Sub Bidang Akuntansi Pengeluaran: Sub bidang Akuntansi
Pengeluaran dipimpin oleh Kepala Sub bidang, mempunyai tugas
membantu Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
dalam lingkup Sub bidang Akuntansi Pengeluaran.

Kepala Sub Bidang Konsolidasi dan Pelaporan: Sub bidang
Konsolidasi dan Pelaporan dipimpin oleh Sub bidang, yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan dalam menyiapkan bahan penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan teknis, pemberian bimbingan teknis dan
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pemantauan serta evaluasi kebijakan teknis Bidang Konsolidasi dan
Pelaporan.
6) Bidang pengelolaan Barang Milik Daerah
Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah dipimpin oleh Kepala
Bidang, mempunyai tugas membantu Kepala Badan dalam menyiapkan
bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis, pemberian
bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi kebijakan teknis di
Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah. Adapun pembagian kepala
sub bidang pada Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah yaitu :
a. Kepala Sub Bidang Analisis Kebutuhan Barang Milik Daerah
b. Kepala Sub Bidang Analisi Pemanfaatan, Pengawasan, dan
Penghapusan Barang Milik Daerah

c. Kepala Sub Bidang Inventarisasi dan Pelaporan
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B. Hasil Penelitian
Pembahasan pada bab ini meliputi hasil penelitian untuk menguji secara
empiris tentang pengaruh belanja modal terhadap pendapatan asli daerah dan
dampaknya pada kinerja keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang.
1. Statistic Data
Catatan Akuntansi Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Enrekang
menyajikan laporan realisasi anggaran, laporan neraca, laporan operasional,
laporan arus kas. Adapun komponen data penelitian sebagai berikut :
a. Komponen Belanja modal
Belanja modal adalah pengeluaran pemerintah daerah yang digunakan
untuk memperoleh asset tetap dan aset lainnya untuk keperluan-keperiuan
kegiatan penyelenggaraan pemerintah daerah atau untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat umum. Adapun komponen belanja modal berdasarkan kebijakan

keuangan tabel 4.1 sebagai berikut:




Tabel 4.1
Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang
Pericde Tahun 2011- 2020
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BELANJA MODAL
Tahun | Belanja Belanja (Bigliat?rjl; BJ:II:::'],a Belanja 31(;?;:;3
Tanah (]; :ng:i':‘ dan irigasi dan A:::r;l;letap Modal
Bagunan Jaringan ya

2011 | 612,430,700 | 13.412,760,449 | 20,783,494,721 | 52.075.068,476 | 5.881,769,150 | 101765523496
2012 | 270,164,500 | 6,417.865,045 | 29,127,726,960 | 55506,318,605 | 1,537,875,300 | 92.859,950,410
2013 | 88,328,000 | 19,188.638,130 | 28.962,088.269 | 54618678754 | 644,827,000 | 103,502,560,153
2014 | 100,756,000 | 16,122,822,340 | 28,742475,337 | 69,034,660.780 | _ 218,688,000 | 114,219,392.457
2015 | 122,119,500 | 26,322,087,470 | 83,751.401,677 | 147.720,077,088 8,480,000 | 257,924,165,935
2016 | 641,500,000 | 36,801,643,8465 | 48,386,453,802 | 243,778,683,369 | 207,036,500 | 329,905317,517
2017 | 548,080,000 | 28,871,268,774 | 44,110,599.986 | 126,522,778,285 35,750,000 | 200,088,477,045
2018 | 360,948,800 | 15238,011,667 | 33,936,537,672 | 108,047,025576 | 2528915357 | 160,111,439,072
2019 | 624,700,000 | 17,985,957,828 | 57.856,972,980 | 83,388,552,408 | 3,540,786,624 | 163,396,969,835
2020 0.00 | 28,995,654,444 | 76,860,151,268 | 107.748,514,035 | 10.408,759,676 | 224,033,079,624

Sumber: Data Diolah Penulis (2021)

Berdasarkan dari tabel 4.1 dapat diuraikan Belanja Modal Pemerintah

Daerah Kabupaten Enrekang tahun 2011-2020 sebagai berikut:

a. Pada tahun 2011 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten

Enrekang sebesar Rp 101.765.523.496 atau 73,47% dari yang di anggarkan

belanja modal sebesar Rp 138.521.597.397

b. Pada tahun 2012 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten

Enrekang sebesar Rp 92.859.950.410 atau 82,26% dari yang di anggarkan

belanja modal sebesar Rp 112.882.403.822

¢. Pada tahun 2013 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten

Enrekang sebesar Rp 103.502.560.153 atau 79,20 % dari yang di anggarkan

belanja modal sebesar Rp 130.684.218.179
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d. Pada tahun 2014 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 114.219.392.457 atau 78,86% dari yang di anggarkan
belanja modal sebesar Rp 144.844.630.150

e. Pada tahun 2015 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 257.924.165.935 atau 79,61% dari yang di anggarkan
belanja modal sebesar Rp 323.990.191.974

f. Pada tahun 2016 Realisasi Belania Modal Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 329.905.317.517atau 81,23% dari yang di anggarkan
belanja modal sebesar Rp 402.667.6562.324

g. Pada tahun 2017 Realisasi Belanja Modal Pemeriniah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 200.088.477.045 atau 83,64% dari yang di anggarkan
belanja modal sebesar Rp 239.221.872.318

h. Pada tahun 2018 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 160.111.439.072 atau 75,42% dari yang di anggarkan
belanja modal sebesar Rp 212.301.479.614

i.- Pada tahun 2019 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 163.396.969.835 atau 70,96% dari yang di anggarkan
belanja modail sebesar Rp 230.273.056.363

j. Pada tahun 2020 Realisasi Belanja Modal Pemerintah Daerah Kabupaten
Enrekang sebesar Rp 224.033.079.623,80 atau 82,84% dari yang di
anggarkan belanja modal sebesar Rp 270.438.941.099

b. Komponen Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Asli Daerah adalah hak dan kewajiban dalam rangka
penyele;aggaraan pemerintah daerah dapat dinilai dengan uang termasuk

didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
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kewajiban daerah tersebut. Komponen pendapatan asli daerah berdasarkan

kebijakan keuangan tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
PAD Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang
Periode Tahun 2011~ 2020

PENDAPATAN ASL! DAERAH
Hasil . .
Tahun Pajak Refribusi Pengelolaan gain-Lain
Dagrah Daerah Kel%ayaan PAl:a);’ang Total PAD
Daerah
2011 1,910,401,016 3,820,111,363 | 2792133210 | 4,943,261.274 | 13,465,906,863
2012 2,999,321,102 5,807,025,647 | 2.892.049.663 | 5132222992 | 17,920,619,304
2013 2,413,931,005 9,330,797,320 | 2770422551 | 5681784255 | 21,176,935,131
2014 6,071,708608 | 13,393,457,919 | 2912293605 | 12619631222 | 34,997,091,445
2015 7,340,370,536 | 15557,657,681 | 3,387,902,300 | 22.928.869,763 | 49,214.800,279
2016 10,147,403,707 | 23,878.129,053 | 9,826,158,746 | 22531,755483 | 66,383,446,969
2047 0,023,051,580 | 26,3044,548,348 | 12,355,808,162 | 52,245,868,862 | 99,669,276,952
2018 10,843,118,014 | 21,673.949,308 | 11.596,908.237 | 11,929,357,747 | 56.043,333,304
2019 10,523,206,720 | 30,088.455,358 | 16,741,119,760 | 15,873.034,200 | 73,225 516,038
2020 12,592,294,718 | 35,461,343205 | 15412,302,384 | 14,781,384,245 | 78,247,324,550

Sumber: Data Diolah Penulis (2021}

Berdasarkan dari tabel 4.2 dapat diuraikan Pendapatan Asli Daerah

Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang tahun 2011- 2020 sebagai berikut:

a. Pada tahun 2011 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Daerah
Kabupater: Enrekang sebesar Rp 13.465.906.863 atau 66,44% dari rencana
penerimaan sebesar Rp 20.267.287.065

b. Pada iahun 2012 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Daerah
Kabupaten Enrekang sebesar Rp 17.920.619.304 atau 87,19% dari rencana
penerimaan sebesar Rp 20.554.239.507

c. Pada tahun 2013 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Daerah

Kabupaten Enrekang sebesar Rp 21.176.935.131 atau 89,11% dari rencana

penerimaan sebesar Rp 23.765.694.464




d. Pada tahun 2014 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Daerah
Kabupaten Enrekang sebesar Rp 34.997.091.445 atau 92,98 % dari
rencana penerimaan sebesar Rp 37.641.158.766

e. Pada tahun 2015 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Daerah

Ilh///)
ket \gf// Q

___4

56,043.333,30
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Dari hasil perhitungan komponen belanja modal, komponen pendapatan

asli daerah, Adapun Deskriptif Sampel penelitian sebagai berikut :




Tabel 4.3

Komponen Deskriptif Sampel Penelitian

Variabel
Tabel Pendapatan Asli
Belanja Modal
Daerah
2011 101,785,523,496 13,465,906,863
2012 92,859,950,410 17,920,619,304
2013 103,502,560,153 21,176,935,131
2014 114,219,392,457 34,997,091,445
2015 257,924,165,935 49,214,800,297
20186 329,805,317,517 66,383,446,989
2017 200,088,477,045 00,669,276,952
2018 160,111,439,072 56,043,333,304
2019 163,396,969,835 73,225,816,038
2020 224,033,079,624 78,247,324,550

Sumber: Data Diolah Penulis (2021)
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Adapun Analisis data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan

analisis statistik deskriptif dengan analisis data seperti niai minimum, nilai

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standard deviation dari masing-masing

variabel yang digunakan dalam penelitian.
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1. Hasil analisis statistic deskriptif disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Sid. Deviation
Belanja Modal 10 9.29E+10 3.30E+11 1.7478E+11| 7.83000E+10

Pendapatan Asti | 10 1.35E+10 9.97E+10 51036+10| 2.88051E+10
Daerah

Valid N (listwize) 10
Sumber : Hasil olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa hasii yang diperoleh Nilai
rata-rata (mean) dari belanja modal pemerintah daerah kabupaten Enrekang
adalah Rp 1.7478E11 dengan standar deviasi sebesar Rp 7.83000E+10 Nilai
(terendsh) dari belanja modal adalah Rp 92.859.950.409,75 pada tahun 2012
sedangkan nilal maksimum dari belanja modal adalah Rp 329.905.317.517 tahun
2016.

Nilai rata- rata (mean) dari pendapatan asli daerah pemerintah Kabupaten
Enrekang adalah 5.1036E10 dengan standar deviasi sebesar 2.89051E10. Nilai
terendah (minimum) dari pendapatan asli daerah Rp 13.465.906.862,91 pada
tahun 2011 sedangkan nilai tertingg? (maksimum) dari pendapaian asli daerah
adalah Rp 99,669,276,952 pada tahun 2017.

2. Hasil Uji Asums! Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah langka awal yang harus dilakukan untuk setiap
analisis multiviate khususnya jika tujuannya adalah inferensi. Pada penelitian ini
dilakukan dengan mengujian normalitas menggunakan normal probability plot,

dengan taraf yang digunakan masing-masing variabel menghasilkan nilai p >




40

0,05. Jika yang dihasilkkan > 0,05 maka distribusi datanya dikatakan normal,
sebaliknya jika yang dihasilkan < 0,05 maka distribusi datanya dikatakan tidak

normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut teriihat pada gambar 4.2 dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resldual

Dependent Variable: PAD
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Gambar 4.2
UJI NORMALITAS

Sumber : Hasil clahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan pada gambar 4.2 Dari nomal probability menunjukkan bahwa
data menyebar sekitar garis diagonal atau mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi

asumsi hormalitas.
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Uji nomalitas dapat dilakukan dengan menguji nilai residual dengan
Kolmogorov-Smimov. Untuk menguji distribusi residual normal ataukah tidak,
maka dapat ditakukan metode uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas

sebagai berikut pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
HASIL UJI NORMALITAS (K-S TEST)

One-Sample Kolmogorov-Simirnov Test
Unsiandardized
Residual

N 10

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 22216028860.0000

0000

Mast Extreme Differences Absolute 221
Positive 221
Negative -, 167

Tes! Statisiic 221

Asymp. Sig, (2-tailed) .181°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculaled from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Hasil olahan Data SPSS 24, 2021
Tabel 4.5 menunjukkan Nilai K-S sebesar 0,221 (sig0,181) untuk semua
variabel tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa
variabel belanja modal, pendapatan asli daerah, secara statistik berdistribusi

secara normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.




b. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat melalui grafik scatter plot

deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik dimana sumbu

X dan Y menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. Seperti pada

gambar 4.3 dibawah ini:

Gambar 4.3
HASIL UJI NORMALITAS (K-S TEST)

Scatterplot

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Vaiue

Sumber : Hasil olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola

tertentu karena titikk menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu O
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pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan  tidak adanya gejala
heteroskedastistas atau HO diterima yang berarti mode! regresi ini layak untuk

memprediksikan variable dependen berdasarkan masukan variabel independen.
c. Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada mode!
regresi terdapat adanya korelasi antara variable bebas (independen). Jika terjadi

korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 4.6
UJ! MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®
Collinearity Statistics
Modet Tolerance. VIF
1 {Constant}
Belanja Modal 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah

Sumber : Hasil olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan table 4.6 dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance semua
variable lebih besar 0,05 (>5%) serta nilai VIF semua variable independen lebih
kecil dari 10 (VIF<10). Maka artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data

yang diuji.

3. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear

sederhana sebagai berikut:




Tabel 4.7
Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Standardiz.
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients 5
Model! B Std. Errar Beta t Sig.
1 {Constant) 9762849742 | 1.905E+10 512 622
Belanja 236 100 .640| 2.346 .046
Modal
a. Dependent Variable: Pendapatan Aslli Daeran

Sumber : Hasil olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan perhitungan path analysis, pengaruh belanja modal terhadap
pendapatan asli daerah diperoleh koefisisen jalur sebesar 0,640 dan pengaruh
belanja modal signifikan 0,046 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh belanja
modal berpengaruh positif dan signifikan. Oleh karena 0,046< 0,05 maka H1

diterima.
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C. PEMBAHASAN

Pengaruh Belanja Modal terhadap Pendapatan Asli Daerah

Hipotesis pertama penelitian ini mengenai adanya pengaruh belanja modal
terhadap pendapatan asli daerah. Dari gambar 4.7 diperoleh koefisisen jalur
sebesar 0,640 dan pengaruh - belanja modal signifikan 0,046 maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh belanja modal berpengaruh positif dan signifikan.
Hal ini menunjukkan semakin besar belanja modal yang dibelanjakan dapat
mendukung meningkatnya  pendapatan asli daerah, Meningkatnya belanja
modal berarti pemerintah meningkatkan infrastruktur berupa pembangunan
sarana dan prasarana publik sehingga akan meningkatkan produktifitas
masyarakat dan menarlk investor yang nantinya akan berdampak pada
peningkatan pendapatan asli daerah, dilihat dari tahun 2011 sampai tahun 2012
meningkat sebesar Rp 4.454 M, kemudian tahun 2013 Ke Tahun 2014 sebesar
Rp 3.256 M, kemudian tahun 2014 ke tahun 2015 meningkat sebesar Rp
14.217, tahun 2015 ketahun 2016 sebesar Rp 7.168 kemudian tahun 2016
ketahun 2017 Rp 33.286 kemudian tahun 2017 ketahun 2018 mengalami selisih
sebesar Rp 33.626 M kemudian 2018 ke tahun 2019 meningkat sebesar Rp
7.182 M, dan pada tahun berikuinya yaitu tahun 2020 pendapatan asli daerah

juga meningkat sebesar Rp 5.021 M.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan serta penjelasan pada
bab-bab sebelumnya, maka penulis menparik kesimpulan yaitu Belanja modal
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah diperoleh koefisisen jalur sebesar
0,640 dan pengaruh belanja modal signifikan 0,046 maika dapat disimputkan
bahwa pengaruh belanja modal berpengaruh positil dan signifikan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan
saran kepada pemerintah kabupaten enrekang yaitu:
Pemerintah Daerah dapat meningkatkan pendapatan asli daerah dengan
memperkuat porsi belanja modal bukan hanya berlaku Pemda Enrekang tapi
seluruh Pemerintah Daerah serta peningkatan pendapatan asli daerah
diupayakan meningkatkan sarana dan prasarana ekonomis untuk meningkatkan
belanja daerah serta peningkatan pendapatan asli daerah bukan hanya ditinjau
dari segi belanja modal tetapi dapat ditinjau dari fakior - faktor lain seperti

peningkatan SDM, sumber daya fisik dan peningkatan potensi ekonomi sebagai

sumber utama pendapatan daerah.
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1. Stastistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Belanja Modal 10 9.29E+10 17478E+11| 7.83000E+10

Pendapatan Asli | 10
Daerah

Valid N (listwise)

2.89051E+10




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

L\
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Regression Standardized Predicted Value
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4. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Belanja Modal

1.000

a. Dependent Variable: Pendapatan Asli

Sumber : Output SPSS
5. Uji Hipotesis
" -
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